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MOTTO 

Inna Maaaa Alaausri Yusran (Q.S Ash-Sharh:6) 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan (Q.S 94:6)” 

 

A Person Who Never Made A Mistake Never 

Tried Anything New (Albert Einstein) 

 

When you need, God Knows. 

When you ask, God listens. 

When you believe, God works.  

When you thank, God gives more. 

(Anonymous) 
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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS 

SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI 

POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER 

GASAL 

 

Oleh: 

Herfira Nur Utami 

11670039 

 

Penelitian ini merupakan pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

scientific approach (pendekatan ilmiah) pada materi pokok sistem periodik unsur. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau karakteristik produk LKS kimia berbasis 

scientific approach pada materi pokok sistem periodik unsur untuk kelas X 

SMA/MA semester gasal serta meninjau kualitas produk LKS kimia Kelas X 

SMA/MA pada materi pokok sistem periodik unsur berdasarkan penilaian dari guru 

kimia SMA/MA dan respon siswa. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) terbatas. Penelitian ini hanya sampai dengan tahap ADD (Analysis, 

Design, Development). Tiga tahap penelitian ini dimulai dengan analisis kebutuhan, 

melakukan rancangan terhadap desain isi LKS, kemudian melakukan 

pengembangan LKS itu sendiri sesuai dengan karakteristiknya. Produk yang telah 

sampai tahap pengembangan divalidasi oleh dosen ahli materi, ahli media, peer 

reviewer, dinilai 3 orang guru kimia SMA/MA dan direspon oleh 12 siswa Kelas X 

SMA/MA. Penilaian kualitas oleh guru menggunakan instrumen penilaian skala 5 

dan instrumen respon untuk siswa menggunakan skala 2 yaitu dengan ceklis YA 

atau TIDAK. Penilaian oleh guru kimia terdapat 5 aspek  dengan 19 komponen, 

untuk siswa terdapat 4 aspek dengan 14 komponen. Hasil penilaian yang diperoleh 

diolah dengan menggunakan statistika deskriptif yang akan menentukan kualitas 

LKS scientific approach yang dikembangkan. 

 Hasil penilaian yang diperoleh dari 3 guru kimia SMA/MA mendapatkan 

total skor rerata yaitu 85 dan persentase keidealan 89,47%, berdasarkan total skor 

rerata dan persentase keidealan tersebut LKS memiliki kualitas Sangat Baik (SB). 

Berdasarkan respon dari siswa mendapatkan kualitas Sangat Baik dengan total skor 

138 dan persentase keidealan 82,14% sehingga LKS scientific approach yang 

dikembangkan sudah cukup untuk dikategorikan sebagai LKS yang baik dan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran mandiri oleh siswa. 

 

Kata Kunci: LKS, scientific approach, media pembelajaran mandiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Association of Educational Communication Technology (AECT) (Warsita, 

2008: 209) mendefinisikan sumber belajar sebagai “semua sumber baik berupa data, 

orang atau benda yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar 

bagi siswa.” Menurut Warsita (2008: 209), “sumber belajar adalah semua komponen 

sistem instruksional baik yang secara khusus dirancang maupun yang menurut 

sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan pada proses pembelajaran.” Jadi, banyak 

sumber belajar yang dapat dirancang secara khusus untuk mempermudah proses 

pembelajaran bagi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia1 di salah satu SMA/MA di 

Yogyakarta, diperoleh hasil bahwa, dalam pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

masih menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), bahkan LKS merupakan suatu 

keharusan bagi siswa untuk memiliki perangkat pembelajaran tersebut (LKS). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara2, siswa hanya memiliki LKS sebagai 

media pembelajaran yang dimiliki oleh siswa untuk pembelajaran mandiri di rumah, 

hal ini disebabkan karena adanya perubahan kurikulum di dunia pendidikan sehingga 

                                                           
1  Hasil wawancara dan observasi oleh Guru Kimia di SMA 1 Banguntapan, SMA 2 Banguntapan, SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta, MAN LAB UIN, dan SMA UII Banguntapan. 
2 Hasil wawancara dan observasi oleh Guru Kimia di SMA 1 Banguntapan, SMA 2 Banguntapan, SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta, MAN LAB UIN, dan SMA UII Banguntapan. 
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sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 harus menunggu ketersediaan buku paket 

yang sesuai dengan kurikulum. Siswa diberi pinjaman buku paket, setelah buku paket 

tersubsidi di berbagai sekolah. Siswa tidak diperkenankan untuk membawa pulang 

buku paket tersebut. Sehingga siswa tidak memiliki buku referensi selain LKS.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengisian kuisioner oleh siswa di SMA/MA3 di 

Yogyakarta, sebanyak 90.01% siswa menyebutkan bahwa LKS sangat dibutuhkan 

bagi siswa untuk menambah pemahaman siswa pada suatu materi pelajaran. Guru-

guru4 menyarankan siswa agar membeli LKS untuk mengatasai ketiadaan buku 

referensi lain yang dimiliki siswa untuk menunjang pembelajaran di luar jam 

pelajaran di kelas. Keberadaan LKS masih dibutuhkan pada proses pembelajaran. 

Beberapa orang guru5 memberikan penjelasan bahwa penggunaan media 

pembelajaran diharapkan dapat menciptakan keefektifan dalam proses pembelajaran, 

namun media bukanlah satu-satunya yang terpenting, campur tangan guru juga 

mempengaruhi suatu proses pembelajaran. Salah satu alternatif media pembelajaran 

yang dapat dikembangkan untuk menunjang proses pembelajaran yang mandiri 

adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa 

sekolah6, guru-guru mengatakan bahwa LKS yang baik adalah LKS yang dibuat 

dengan menyesuaikan kebutuhan siswa pada saat proses pembelajaran. Kebanyakan 

soal-soal yang ada di LKS di luar konteks dari materi suatu pelajaran, sehingga guru 

                                                           
3 Siswa MAN Lab UIN  
4,5 ,6 Hasil wawancara dan observasi oleh Guru Kimia di SMA 1 Banguntapan, SMA 2 Banguntapan, , 
MAN Lab UIN, dan SMA UII Banguntapan. 
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harus menyesuaikan lagi dengan kebutuhan siswanya. Hasil dari pengisian kuesioner 

siswa kelas X di salah satu SMA/MA7, menyatakan bahwa 86,36% siswa setuju LKS 

dapat meningkatkan pemahaman siswa akan suatu materi pelajaran, namun LKS yang 

dimiliki oleh para siswa pada saat ini hanya berisi sebagian besar soal-soal dan hanya 

sedikit menjelaskan materi. Soal-soal yang terdapat di LKS juga kurang bervariasi. 

Saat ini keberadaan LKS yang berbasis scientific approach (pendekatan ilmiah) 

masih kurang ketersediannya di sekolah. Pendekatan ini dipilih karena, ilmu sains 

yang di antaranya fisika, kimia, dan biologi merupakan suatu pembelajaran yang 

sangat ilmiah, pendekatan ilmiah merupakan suatu titian emas dalam pendidikan 

karena dengan pendekatan tersebut siswa memiliki kebermaknaan dalam proses 

pembelajaran (Modul diklat guru: 2013). Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi 

dari pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran mencakup 

komponen : mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyimpulkan, menyajikan, 

dan mencipta. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti mengembangkan suatu sumber 

belajar bagi siswa yaitu berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Karakteristik dari LKS 

yang dikembangkan oleh peneliti yaitu LKS yang dikembangkan menggunakan basis 

scientific approach di dalam isi LKS. 

LKS yang dikembangkan oleh peneliti mengambil salah satu materi pokok 

kimia yang ada di kelas X SMA/MA yaitu Sistem Periodik Unsur. Pemilihan materi 

dalam pengembangan LKS ini dikarenakan sebagian besar materi Sistem Periodik 

                                                           
7 MAN Lab UIN 
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Unsur yang ada di LKS hanya sedikit yang menjelaskan materi mengenai sistem 

periodik unsur dan hanya berupa soal-soal latihan saja. Berdasarkan hasil observasi 

dan pengisian angket oleh siswa MAN Lab UIN, SMA N 2 Banguntapan, dan SMA 

N 1 Banguntapan sebanyak 86,36% siswa memiliki keingintahuan lebih dalam 

mengenai materi Sistem Periodik Unsur dibandingkan dengan materi yang lain, 

sehingga dilakukan pengembangan LKS Kimia berbasis pendekatan ilmiah (scientific 

approach) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah: 

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk LKS kimia SMA/MA kelas X semester 

gasal Materi Pokok Sistem Periodik Unsur yang dikembangkan? 

2. Bagaimana kualitas produk LKS kimia SMA/MA kelas X Semester gasal Materi 

Pokok Sistem Periodik Unsur yang telah dikembangkan? 

 

C. Tujuan Pengembangan  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan produk LKS kimia berbasis Scientific Approach pada materi pokok 

sistem periodik unsur untuk kelas X SMA/MA semester gasal. 
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2. Meninjau kualitas produk LKS kimia Kelas X SMA/MA pada materi pokok sistem 

periodik unsur berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, guru kimia di MAN 

Lab UIN, SMA N 2 Banguntapan, dan SMA N 1 Banguntapan, dan respon siswa. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk LKS kimia yang berisi Materi Pokok Sistem Periodik Unsur berbasis 

scientific approach untuk kelas X SMA/MA semester gasal. 

2. Produk yang dihasilkan berisi: 

a. Pedahuluan 

Pendahuluan di dalam LKS terdiri dari kata pengantar, daftar isi, serta 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran pada materi pokok Sistem Periodik Unsur. 

b. Halaman isi di dalam LKS di antarnya: 

1) Mind map 

2) Variasi kegiatan siswa. 

3) Pengantar materi. 

4) Soal-soal latihan. 

5) Ringkasan materi terkait materi Sistem Periodik Unsur. 

6) Teka-teki silang khusus terkait Materi Pokok Sistem Periodik Unsur. 

7) Riwayat hidup tokoh-tokoh ilmuwan kimia yang bersangkutan dengan materi 

Sistem Periodik Unsur. 

8) Fenomena kimia khusus terkait Materi Pokok Sistem Periodik Unsur. 
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c. Penutup 

Penutup pada LKS Kimia berbasis scientific approach adalah refleksi diri dan 

daftar pustaka 

3. Desain dan isi LKS dibuat menggunakan aplikasi Cowpland Research Laboratory 

(Corel®)Draw X4, OpenOffice™Draw dan Microsoft Word® 2013. 

4. Dicetak dengan kertas HVS ukuran 70 gram A4. 

5. Menggunakan basis scientific approach. 

 

E. Manfaat pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa: 

a. Sebagai bahan penunjang bagi siswa dalam pembelajaran kimia di SMA/MA 

khususnya Materi Pokok Sistem Periodik Unsur. 

b. Meningkatakan motivasi belajar siswa untuk belajar kimia khususnya terhadap 

Materi Sistem Periodik Unsur. 

c. Memudahkan siswa dalam berpikir ilmiah, karena LKS dibuat secara sistematis. 

2. Bagi Pendidik: 

a. Sebagai media alternatif untuk menunjang pembelajaran kimia khusunya Materi 

Pokok Sistem Periodik Unsur. 

b. Menjadikan evaluasi terhadap pembelajaran kimia terkait Materi Pokok Sistem 

Periodik Unsur menjadi lebih luas, selain menilai kemajuan siswa juga dapat 

menilai keefektifan suatu proses pembelajaran. 
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3. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan serta ketrampilan dalam 

merancang media pembelajaran. 

4. Bagi Institusi Pendidikan, bisa dijadikan sebagai bahan acuan dalam proses 

pembelajaran kimia. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

 Asumsi pengembangan ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. LKS dapat menjadi sumber dan media belajar mandiri bagi siswa yang ingin 

memperluas pemahamannya mengenai Materi Pokok Sistem Periodik Unsur. 

b. Peer reviewer merupakan rekan sejawat yang memiliki pemahaman yang sama 

tentang LKS. 

c. Dosen ahli materi memiliki pengetahuan di bidang kimia. 

d. Dosen ahli media memiliki pengetahuan mengenai media pembelajaran yang 

baik. 

e. Guru kimia (reviewer) mempunyai pemahaman yang seragam tentang LKS 

yang berkualitas dan sesuai standar mutu LKS yang baik. 

2. Keterbatasan LKS 

   LKS ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

a. LKS ditinjau oleh tiga orang peer reviewer untuk memberikan saran. Kemudian 

satu dosen ahli media dan satu dosen ahli materi untuk memberikan saran dan 
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penilaian. Saran yang diperoleh kemudian dipertimbangkan untuk 

ditindaklanjuti. 

b. LKS yang sudah diperbaiki dari hasil saran yang ditindaklanjuti kemudian diuji 

kualitasnya sesuai dengan kriteria kualitas LKS yang baik oleh tiga orang guru 

kimia di MAN Lab UIN, SMA N 2 Banguntapan, dan SMA N 1 Banguntapan.  

c. LKS tidak diujicobakan terhadap siswa, siswa hanya memberikan respon. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific approach pada materi pokok sistem periodik 

unsur untuk siswa kelas X SMA/MA semester gasal, dengan menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Akan 

tetapi dalam penelitian ini terbatas pada tiga tahap saja yaitu Analysis, Design, dan 

Development. Implementation dan evaluation pada penelitian ini tidak dilakukan 

karena terkendala kondisi sekolah dan keefektifan kegiatan pembelajaran pada saat 

dilakukan penelitian. 

2. LKS berbasis scientific approach pada materi pokok sistem periodik unsur 

berdasarkan penilaian dari ahli materi memperoleh kategori Sangat Baik, 

berdasarkan penilaian dari ahli media memperoleh kategori Baik, dan penilaian dari 

ketiga guru di MAN Lab UIN, SMA N 2 Banguntapan, dan SMA N 1 Banguntapan 

memperoleh kualitas Sangat Baik (SB) dengan skor rerata 85 dan persentase 

keidealan 89,47% dan memperoleh penilaian dari hasil respon oleh siswa yaitu 

Sangat Baik (SB) dengan skor 138 dan persentase keidealan 82,14%, sehingga LKS 

yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran 

sebagai media pembelajaran mandiri bagi siswa. 
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B. SARAN 

1. LKS berbasis scientific approach pada materi pokok sistem periodik unsur bisa 

lebih dikembangkan lagi dengan berbagai macam materi yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran siswa sebagai salah satu media pembelajaran mandiri 

atau sebagai penunjang kegiatan belajar siswa. 

2. Perlu adanya inovasi yang lebih kreatif dan lebih baik dalam mengembangkan 

media pembelajaran yang berupa LKS, sehingga dapat menambah rasa ingin tahu 

siswa dan menambah semangat belajar. 
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6. RUBRIK PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN OLEH GURU KIMIA 

7. ANGKET/KUESIONER RESPON SISWA 
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PETUNJUK PENILAIAN KUALITAS 

LKS KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI POKOK 

SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem 

Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran 

kriteria yang telah ditetapkan seperti tercantum dalam lembar “Rubrik”. 

2. Berikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu Terhadap LKS Kimia Berbasis Scientific 

Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal yang 

berpedoman pada lembar  “Deskripsi Penjabaran Penilaian  Kualitas LKS” dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik (skor = 5) 

B   = Baik (skor = 4) 

C   = Cukup (skor 3) 

K   = Kurang (skor = 2) 

SK = Sangat Kurang (skor = 1) 

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik pada 

LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X 

SMA/MA Semester Gasal yang telah disusun , dapat dituliskan pada lembar “Saran/Masukan” kualitas LKS. 

4. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima kasih. 
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INSTRUMEN DESKRIPSI PENJABARAN PENILAIAN AHLI MEDIA 

“PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC 

APPROACH(PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X 

SMA/MA SEMESTER GASAL” 
 

 

Kesimpulan:  

Setelah memberi penilaian secara keseluruhan terhadap Produk LKS Berbasis Scientific Approach Pada Materi Pokok Sistem Periodik 

Unsur, maka*): 

Produk LKS layak digunakan tanpa perbaikan. 

 

Produk LKS layak digunakan dengan perbaikan 

 

Produk LKS belum layak digunakan. 

 

*Beri tanda cek(√) pada pernyataan yang sesuai dengan hasil penilaian. 

 

 

No Komponen Aspek Kriteria 
Nilai 

Saran/Masukan 
SB B C K SK 

1. 

Kegrafikaan 

Ukuran 

LKS 

Kesesuaian ukuran LKS.       

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKS       

3. Desain 

Sampul 

LKS 

Tata letak sampul LKS.       

4. Tipografi (tata huruf) sampul LKS       

5. Ilustrasi (gambar) sampul LKS       

6. kebermaknaan gambar pada sampul LKS.       

7. Desain Isi 

LKS 

Tata letak isi LKS.       

8. Tipografi (tata huruf) isi LKS.       

9. Ilustrasi (gambar/foto) isi LKS.       
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RUBRIK PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI POKOK SISTEM 

PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

No Kriteria 
Nilai Penjabaran Kriteria 

1. Kesesuaian ukuran 

LKS. 

SB Jika semua halaman (terdapat halaman kata pengantar, daftar isi, peta konsep, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, tiap sub bab kegiatan, tts kimia, info 

kimia, serta daftar pustaka) sesuai dengan ukuran LKS A4(21 cm x 29,7 cm). 

B Jika 1 halaman saja (terdapat halaman kata pengantar, daftar isi, peta konsep, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, tiap sub bab kegiatan, tts kimia, info 

kimia, serta daftar pustaka) sesuai dengan ukuran LKS A4(21 cm x 29,7 cm) tidak sesuai 

dengan ukuran LKS A4 (21 cm x 29,7 cm). 

C Jika 2 halaman saja (terdapat halaman kata pengantar, daftar isi, peta konsep, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, tiap sub bab kegiatan, tts kimia, info 

kimia, serta daftar pustaka) sesuai dengan ukuran LKS A4(21 cm x 29,7 cm) tidak sesuai 

dengan ukuran LKS A4 (21 cm x 29,7 cm). 

K Jika 3 halaman saja (terdapat halaman kata pengantar, daftar isi, peta konsep, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, tiap sub bab kegiatan, tts kimia, info 

kimia, serta daftar pustaka) sesuai dengan ukuran LKS A4(21 cm x 29,7 cm) tidak sesuai 

dengan ukuran LKS A4 (21 cm x 29,7 cm). 

SK Jika 4 halaman saja (terdapat halaman kata pengantar, daftar isi, peta konsep, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, tiap sub bab kegiatan, tts kimia, info 

kimia, serta daftar pustaka) sesuai dengan ukuran LKS A4(21 cm x 29,7 cm) tidak sesuai 

dengan ukuran LKS A4 (21 cm x 29,7 cm). 

2. Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi LKS 

SB Jika semua sub bab, pemilihan ukuran LKS sangat sesuai dengan materi isi LKS, kekhususan 

bidang studi serta tingkat pendidikan siswa, tata letak bagian isi, dan ketebalam halaman LKS. 

B Jika semua sub bab pemilihan ukuran LKS sesuai dengan materi isi LKS, kekhususan bidang 

studi serta tingkat pendidikan siswa, tata letak bagian isi, dan ketebalam halaman LKS. 
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C Jika sebagian sub bab  pemilihan ukuran LKS cukup sesuai dengan materi isi LKS, 

kekhususan bidang studi serta tingkat pendidikan siswa, tata letak bagian isi, dan ketebalam 

halaman LKS. 

K Jika sebagian  saja sub bab  pemilihan ukuran LKS kurang sesuai dengan materi isi LKS, 

kekhususan bidang studi serta tingkat pendidikan siswa, tata letak bagian isi, dan ketebalam 

halaman LKS. 

SK Jika semua sub bab pemilihan ukuran LKS tidak sesuai dengan materi isi LKS, kekhususan 

bidang studi serta tingkat pendidikan siswa, tata letak bagian isi, dan ketebalam halaman LKS. 

3. Tata letak sampul 

LKS. 

SB Jika komposisi tata letak sampul LKS lengkap terdapat judul. Ilustrasi, identitas siswa(nama, 

kelas, sekolah, nomor presensi), identitas pembuat (nama penulis, dosen pembimbing, logo 

universitas, fakultas dan jurusan) seimbang dan seiraman dengan tata letak isi. 

B Jika 1 komposisi tata letak sampul LKS tidak lengkap terdapat judul. Ilustrasi, identitas 

siswa(nama, kelas, sekolah, nomor presensi), identitas pembuat (nama penulis, dosen 

pembimbing, logo universitas, fakultas dan jurusan) seimbang dan seiraman dengan tata letak 

isi. 

C Jika 2 komposisi tata letak sampul LKS tidak lengkap terdapat judul. Ilustrasi, identitas 

siswa(nama, kelas, sekolah, nomor presensi), identitas pembuat (nama penulis, dosen 

pembimbing, logo universitas, fakultas dan jurusan) seimbang dan seiraman dengan tata letak 

isi. 

K Jika 3 komposisi tata letak sampul LKS tidak lengkap terdapat judul. Ilustrasi, identitas 

siswa(nama, kelas, sekolah, nomor presensi), identitas pembuat (nama penulis, dosen 

pembimbing, logo universitas, fakultas dan jurusan) seimbang dan seiraman dengan tata letak 

isi. 

SK Jika 4 komposisi tata letak sampul LKS tidak lengkap terdapat judul. Ilustrasi, identitas 

siswa(nama, kelas, sekolah, nomor presensi), identitas pembuat (nama penulis, dosen 

pembimbing, logo universitas, fakultas dan jurusan) seimbang dan seiraman dengan tata letak 

isi. 

4. kebermaknaan gambar 

pada sampul LKS. 

SB Jika semua komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS sangat sesuai serta mewakili isi 

dari LKS. 
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B Jika sebagian komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS sesuai serta mewakili isi dari 

LKS. 

C Jika sebagian komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS cukup sesuai serta mewakili 

isi dari LKS. 

K Jika sebagian komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS kurang sesuai serta mewakili 

isi dari LKS. 

SK Jika semua komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS tidak sesuai serta mewakili isi 

dari LKS. 

5. Tipografi (tata huruf) 

sampul LKS 

SB Jika tipografi (tata huruf) sampul LKS menggunakan kombinasi 2 jenis huruf agar tidak 

membingungkan tampilan tata letak lainnya. 

B Jika tipografi (tata huruf) sampul LKS menggunakan kombinasi 3 jenis huruf agar tidak 

membingungkan tampilan tata letak lainnya. 

C Jika tipografi (tata huruf) sampul LKS menggunakan kombinasi 4 jenis huruf agar tidak 

membingungkan tampilan tata letak lainnya. 

K Jika tipografi (tata huruf) sampul LKS menggunakan kombinasi 5 jenis huruf agar tidak 

membingungkan tampilan tata letak lainnya. 

SK Jika tipografi (tata huruf) sampul LKS menggunakan kombinasi 6 jenis huruf agar tidak 

membingungkan tampilan tata letak lainnya. 

6. Ilustrasi (gambar) 

sampul LKS 

SB Jika semua ilustrasi (gambar atau foto) sampul LKS digunakan jelas (tidak buram). 

B Jika 1 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak jelas (buram). 

C Jika 2 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak jelas (buram). 

K Jika 3 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak jelas (buram). 

SK Jika 4 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak jelas (buram). 

7. Tata letak isi LKS. SB Jika semua sub bab, penempatan dari penampilan tata letak sangat lengkap (terdapat judul sub 

bab, angka halaman, ilustrasi, keterangan ilustrasi, sumber dari ilustrasi, dan ruang putih 

(white space)). 

B Jika sebagian sub bab, penempatan dari penampilan tata letak lengkap (terdapat judul sub bab, 

angka halaman, ilustrasi, keterangan ilustrasi, sumber dari ilustrasi, dan ruang putih (white 

space)). 
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C Jika sebagian sub bab, penempatan dari penampilan tata letak cukup lengkap (terdapat judul 

sub bab, angka halaman, ilustrasi, keterangan ilustrasi, sumber dari ilustrasi, dan ruang putih 

(white space)). 

K Jika sebagian sub bab, penempatan dari penampilan tata letak kurang lengkap (terdapat judul 

sub bab, angka halaman, ilustrasi, keterangan ilustrasi, sumber dari ilustrasi, dan ruang putih 

(white space)). 

SK Jika semua sub bab, penempatan dari penampilan tata letak tidak lengkap (tidak terdapat judul 

sub bab, angka halaman, ilustrasi, keterangan ilustrasi, sumber dari ilustrasi, dan ruang putih 

(white space)). 

8. Tipografi (tata huruf) 

isi LKS. 

SB Jika semua sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS sangat membantu tingkat 

kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf). 

B Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS membantu tingkat kejelasan 

bentuk huruf dan keterbacaan (seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf). 

C Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS cukup membantu tingkat 

kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf). 

K Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS kurang membantu tingkat 

kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf). 

SK Jika semua sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS tidak membantu tingkat 

kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf). 

9. Ilustrasi (gambar/foto) 

isi LKS. 

SB Jika semua sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang digunakan jelas (tidak buram). 

B Jika sebagian sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang digunakan jelas (tidak buram). 

C Jika sebagian sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang digunakan cukup jelas (tidak 

buram). 

K Jika sebagian sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang digunakan kurang jelas (tidak 

buram). 

SK Jika semua sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang digunakan tidak jelas (tidak buram). 
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PETUNJUK PENILAIAN KUALITAS 

LKS KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI POKOK 

SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem 

Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran 

kriteria yang telah ditetapkan seperti tercantum dalam lembar “Rubrik”. 

2. Berikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu Terhadap LKS Kimia Berbasis Scientific 

Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal yang 

berpedoman pada lembar  “Deskripsi Penjabaran Penilaian  Kualitas LKS” dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik (skor = 5) 

B   = Baik (skor = 4) 

C   = Cukup (skor 3) 

K   = Kurang (skor = 2) 

SK = Sangat Kurang (skor = 1) 

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik pada 

LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X 

SMA/MA Semester Gasal yang telah disusun , dapat dituliskan pada lembar “Saran/Masukan” kualitas LKS. 

4. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima kasih. 
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INSTRMEN PENILAIAN KUALITAS AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA(LKS) KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH  (PENDEKATAN 

ILMIAH) PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

No Komponen Aspek Kriteria Nilai Saran/Masukan 

SB B C K SK 

1 Kelayakan Isi Cakupan Materi Pencapaian Kompetensi Dasar(KD) dalam penjabaran 

ringkasan materi kimia. 

      

2  Penggunaan kata kerja operasional untuk tiap tujuan 

pembelajaran. 

      

3 Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian Konsistensi sistematika penyajian tiap bab.       

4 Kelogisan penyajian.       

5 Lembar Kerja Keaktifan siswa dalam menemukan sendiri suatu konsep.       

6 Pendekatan ilmiah(Scientific Approach).       

7 Kesesuaian dengan kenyataan (bersifat factual).       

8 Motivasi belajar kimia siswa.       

9 Kesesuaian tugas dengan indicator pembelajaran.       

10 Variasi penyajian kegiatan siswa.       

11 Kelayakan 

bahasa 

Kelayakan bahasa Ketepatan struktur kalimat.       

12 Keefektifan kalimat yang digunakan.       

13 Kebakuan istilah.       

14 Ketepatan penulisan (tidak adanya salah pengetikan).       

15 Ketepatan tanda baca.       

16 Tipografi (tata huruf) isi LKS.       
Kesimpulan:  

Setelah memberi penilaian secara keseluruhan terhadap Produk LKS Berbasis Scientific Approach Pada Materi Pokok Sistem Periodik 

Unsur, maka: 

Produk LKS Layak digunakan Tanpa perbaikan. 

 

Produk LKS Layak digunakan dengan perbaikan 

 

Produk LKS Belum Layak digunakan. 
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RUBRIK PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN KUALITAS AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA(LKS) KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN 

ILMIAH) PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

No Kriteria Nilai Penjabaran Kriteria 

1 Pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dalam penjabaran 

ringkasan materi kimia. 

SB Jika semua sub bab, penjabaran ringkasan materi membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

B Jika sebagian sub bab saja, penjabaran ringkasan materi membantu siswa 

untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

C Jika sebagian sub bab saja, penjabaran ringkasan materi cukup membantu 

siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

K Jika sebagian sub bab saja, penjabaran ringkasan materi kurang membantu 

siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

Sk Jika semua sub bab, penjabaran ringkasan materi tidak membantu siswa 

untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

2 Penggunaan kata kerja operasional untuk tiap tujuan 

pembelajaran. 

SB Jika penjelasan semua sub bab, tujuan pembelajaran menggunakan kata 

kerja operasional. 

B Jika penjelasan sebagian sub bab, tujuan pembelajaran menggunakan kata 

kerja operasional. 

C Jika penjelasan sebagian sub bab, tujuan pembelajaran cukup 

menggunakan kata kerja operasional. 

K Jika penjelasan sebagian sub bab, tujuan pembelajaran kurang 

menggunakan kata kerja operasional. 

SK Jika penjelasan semua sub bab, tujuan pembelajaran tidak menggunakan 

kata kerja operasional. 

3 Konsistensi sistematika penyajian tiap bab. SB Jika semua sub bab sistematika dalam penyajian memiliki, tujuan 

pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

B Jika sebagian sub bab sistematika dalam penyajian memiliki, tujuan 

pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

C Jika sebagian sub bab sistematika dalam penyajian cukup memiliki, tujuan 
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pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

K Jika sebagian sub bab sistematika dalam penyajian kurang memiliki, 

tujuan pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

SK Jika semua sub bab sistematika dalam penyajian tidak memiliki, tujuan 

pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

4 Kelogisan penyajian. SB Jika 4 uji kompetensi serta kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

B Jika 3 uji kompetensi sertakegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

C Jika 2 uji kompetensi serta kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

K Jika 1 uji kompetensi serta kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

SK Jika tidak ada uji kompetensi serta kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai 

dengan alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke 

umum) 

5 Keaktifan siswa dalam menemukan sendiri suatu konsep. SB Jika semua sub bab pada ringkasan materi yang ditampilkan sangat 

membantu siswa untuk menemukan suatu konsep materi. 

B Jika sebagian sub bab pada ringkasan materi yang ditampilkan membantu 

siswa untuk menemukan suatu konsep materi. 
C Jika sebagian sub bab pada ringkasan materi yang ditampilkan cukup 

membantu siswa untuk menemukan suatu konsep materi. 
K Jika sebagian sub bab pada ringkasan materi yang ditampilkan kurang 

membantu siswa untuk menemukan suatu konsep materi. 
SK Jika semua sub bab pada ringkasan materi yang ditampilkan tidak 

membantu siswa untuk menemukan suatu konsep materi. 
6 Scientific Approach (pendektan ilmiah) SB Jika semua sub bab penyajiannya yang ada di LKS menggunakan 
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pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

B Jika sebagian sub bab penyajiannya yang ada di LKS menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

C Jika sebagian sub bab penyajiannya yang ada di LKS cukup menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

K Jika sebagian sub bab penyajiannya yang ada di LKS  kurang 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

SK Jika semua sub bab penyajiannya yang ada di LKS  tidak menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

7 Kesesuaian pengantar dalam materi. SB Jika semua pengantar di dalam LKS sangat sesuai dengan materi yang 

akan dijabarkan. 

B Jika semua pengantar di dalam LKS sesuai dengan materi yang akan 

dijabarkan 

C Jika sebagian pengantar di dalam LKS cukup sesuai dengan materi yang 

akan dijabarkan 

K Jika sebagian pengantar di dalam LKS kurang sesuai dengan materi yang 

akan dijabarkan 

SK Jika tidak ada pengantar di dalam LKS sesuai dengan materi yang akan 

dijabarkan. 

8 Motivasi belajar kimia siswa. SB Jika semua sub bab di dalam LKS memiliki kalimat yang memotivasi 
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belajar kimia siswa.  

B Jika sebagian sub bab di dalam LKS memiliki kalimat yang memotivasi 

belajar kimia siswa. 

C Jika sebagian sub bab di dalam LKS cukup memiliki kalimat yang 

memotivasi belajar kimia siswa. 

K Jika sebagian sub bab di dalam LKS kurang memiliki kalimat yang 

memotivasi belajar kimia siswa. 

SK Jika tidak ada sub bab di dalam LKS memiliki kalimat yang memotivasi 

belajar kimia siswa. 

9 Kesesuaian tugas dengan indicator pembelajaran. SB Jika 4 uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator pembelajaran. 

B Jika 3 uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator pembelajaran 

C Jika 2 uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator pembelajaran 

K Jika 1 uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator pembelajaran 

SK Jika tidak ada uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator 

pembelajaran 

10 Variasi penyajian kegiatan siswa. SB Jika semua sub bab di dalam LKS memiliki kegiatan yang sangat sesuai 

untuk membuat siswa aktif. 

B Jika sebagian sub bab di dalam LKS memiliki kegiatan yang sesuai untuk 

membuat siswa aktif. 
C Jika sebagian sub bab di dalam LKS memiliki kegiatan yang cukup sesuai 

untuk membuat siswa aktif. 
K Jika sebagian sub bab di dalam LKS memiliki kegiatan yang kurang 

sesuai untuk membuat siswa aktif. 
SK Jika semua sub bab di dalam LKS tidak memiliki kegiatan yang sesuai 

untuk membuat siswa aktif. 
11 Ketepatan struktur kalimat. SB Jika semua sub bab, kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat yang 

benar dalam bahasa Indonesia. 

B Jika sebagian sub bab saja, kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam bahasa Indonesia. 

C Jika sebagian sub bab saja, kalimat yang dipakai cukup mengikuti tata 
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kalimat yang benar dalam bahasa Indonesia. 

K Jika sebagian sub bab, kalimat yang dipakai kurang mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam bahasa Indonesia. 

SK Jika semua sub bab, kalimat yang dipakai tidak mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam bahasa Indonesia. 

12 Keefektifan kalimat yang digunakan. SB Jika semua sub bab, kalimat yang digunakan efektif (minimal unsur 

subjek dan predikat) 

B Jika sebagian sub bab, kalimat yang digunakan efektif (minimal unsur 

subjek dan predikat) 

C Jika sebagian sub bab, kalimat yang digunakan cukup efektif (minimal 

unsur subjek dan predikat) 

K Jika sebagian sub bab, kalimat yang digunakan kurang efektif (minimal 

unsur subjek dan predikat) 

SK Jika semua sub bab, kalimat yang digunakan tidak  efektif (minimal unsur 

subjek dan predikat) 

13 Kebakuan istilah. SB Jika semua sub bab, istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

B Jika sebagian sub bab, istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

C Jika sebagian sub bab, istilah yang digunakan cukup sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

K Jika sebagian sub bab, istilah yang digunakan kurang sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

SK Jika semua sub bab, istilah yang digunakan tidak sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

14 Ketepatan penulisan (tidak adanya salah pengetikan). SB Jika semua sub bab, penulisan kalimatnya sesuai dengan maksud dari 

kalimat tersebut. 

B Jika sebagian sub bab, penulisan kalimatnya sesuai dengan maksud dari 

kalimat tersebut. 

C Jika sebagian sub bab, penulisan kalimatnya cukup sesuai dengan maksud 
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dari kalimat tersebut. 

K Jika sebagian sub bab, penulisan kalimatnya kurang sesuai dengan maksud 

dari kalimat tersebut. 

SK Jika semua sub bab, penulisan kalimatnya tidak sesuai dengan maksud 

dari kalimat tersebut. 

15 Ketepatan tanda baca. SB Jika semua sub bab, penggunaan tanda baca sesuai dengan kalimatnya 

(kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

B Jika sebagian sub bab, penggunaan tanda baca sesuai dengan kalimatnya 

(kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

C Jika sebagian sub bab, penggunaan tanda baca cukup sesuai dengan 

kalimatnya (kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

K Jika sebagian sub bab, penggunaan tanda baca kurang sesuai dengan 

kalimatnya (kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

SK Jika semua sub bab, penggunaan tanda baca tidak sesuai dengan 

kalimatnya (kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

16 Tipografi (tata huruf) isi LKS. SB Jika semua sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti 

warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
B Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti 

warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
C Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

cukup membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan 

(seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
K Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

kurang membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan 

(seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
SK Jika semua sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS tidak 

membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti 
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warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
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PETUNJUK PENILAIAN KUALITAS 

LKS KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI POKOK 

SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem 

Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran 

kriteria yang telah ditetapkan seperti tercantum dalam lembar “Rubrik”. 

2. Berikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu Terhadap LKS Kimia Berbasis Scientific 

Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal yang 

berpedoman pada lembar  “Deskripsi Penjabaran Penilaian  Kualitas LKS” dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik (skor = 5) 

B   = Baik (skor = 4) 

C   = Cukup (skor 3) 

K   = Kurang (skor = 2) 

SK = Sangat Kurang (skor = 1) 

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik pada 

LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X 

SMA/MA Semester Gasal yang telah disusun , dapat dituliskan pada lembar “Saran/Masukan” kualitas LKS. 

4. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima kasih. 
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INSTRMEN PENILAIAN KUALITAS OLEH GURU KIMIA 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA(LKS) KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH PADA MATERI 

POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

No Komponen Aspek Kriteria Nilai Saran/Masukan 

SB B C K SK 

1 Kelayakan Isi Cakupan Materi Pencapaian Kompetensi Dasar(KD) dalam penjabaran 

ringkasan materi kimia. 

      

2  Penggunaan kata kerja operasional untuk tiap tujuan 

pembelajaran. 

      

3 Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian Konsistensi sistematika penyajian tiap bab.       

4 Kelogisan penyajian.       

5 Lembar Kerja Keaktifan siswa dalam pembelajaran.       

6 Pendekatan ilmiah(Scientific Approach).       

7 Kesesuaian dengan kenyataan (bersifat factual).       

8 Motivasi belajar kimia siswa.       

9 Kesesuaian tugas dengan indicator pembelajaran.       

10 Variasi penyajian kegiatan siswa.       

11 Kelayakan 

bahasa 

Kelayakan bahasa Ketepatan struktur kalimat.       

12 Keefektifan kalimat yang digunakan.       

13 Kebakuan istilah.       

14 Ketepatan penulisan (tidak adanya salah pengetikan).       

15 Ketepatan tanda baca.       

16 Tipografi (tata huruf) isi LKS.       

17 Kegrafikaan Desain sampul dan isi 

LKS 
Ilustrasi (gambar) sampul LKS       

18 Ilustrasi isi LKS yang digunakan       

19 Kebermaknaan gambar pada sampul LKS.       

Peniaian secara keseluruhan LKS berbasis Scientific Approach maka: 

Produk LKS Layak digunakan Tanpa perbaikan. 

Produk LKS Layak digunakan dengan perbaikan 

Produk LKS Belum Layak digunakan. 
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RUBRIK PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN KUALITAS OLEH GURU KIMIA 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA(LKS) KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH PADA MATERI 

POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

No Kriteria Nilai Penjabaran Kriteria 

1 Pencapaian Kompetensi Dasar(KD) dalam penjabaran 

ringkasan materi kimia. 

SB Jika semua sub bab, penjabaran ringkasan materi membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

B Jika sebagian sub bab, penjabaran ringkasan materi membantu siswa 

untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

C Jika sebagian sub bab, penjabaran ringkasan materi cukup membantu 

siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

K Jika sebagian sub bab, penjabaran ringkasan materi kurang membantu 

siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

SK Jika semua sub bab, penjabaran ringkasan materi tidak membantu siswa 

untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

2 Penggunaan kata kerja operasional untuk tiap tujuan 

pembelajaran. 

SB Jika penjelasan semua sub bab, tujuan pembelajaran menggunakan kata 

kerja operasional. 

B Jika penjelasan sebagian sub bab, tujuan pembelajaran menggunakan kata 

kerja operasional. 

C Jika penjelasan sebagian sub bab, tujuan pembelajaran cukup 

menggunakan kata kerja operasional. 

K Jika penjelasan sebagian sub bab, tujuan pembelajaran kurang 

menggunakan kata kerja operasional. 

SK Jika penjelasan semua sub bab, tujuan pembelajaran tidak menggunakan 

kata kerja operasional. 

3 Konsistensi sistematika penyajian tiap bab. SB Jika semua sub bab sistematika dalam penyajian memiliki, tujuan 

pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

B Jika sebagian sub bab sistematika dalam penyajian memiliki, tujuan 

pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

C Jika sebagian sub bab sistematika dalam penyajian cukup memiliki, tujuan 
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pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

K Jika sebagian sub bab sistematika dalam penyajian kurang memiliki, 

tujuan pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

SK Jika semua sub bab sistematika dalam penyajian tidak memiliki, tujuan 

pembelajaran, lembar kegiatan, uji kompetensi, dan refresh mind 

(permainan) 

4 Kelogisan penyajian. SB Jika 4 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

B Jika 3 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

C Jika 2 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

K Jika 1 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai dengan 

alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

SK Jika tidak ada uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, sesuai 

dengan alur berpikir deduktif(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke 

umum) 

5 Keaktifan siswa dalam pembelajaran. SB Jika 4 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, membantu 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

B Jika 3 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, membantu 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

C Jika 2 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, membantu 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

K Jika 1 uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, membantu 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

SK Jika tidak ada uji kompetensi atau kegiatan siswa yang ada di LKS, 

membantu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

6 Pendekatan ilmiah(Scientific Approach). SB Jika semua sub bab penyajiannya yang ada di LKS  menggunakan 
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pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

B Jika sebagian sub bab penyajiannya yang ada di LKS  menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

C Jika sebagian sub bab penyajiannya yang ada di LKS  menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

K Jika sebagian sub bab penyajiannya yang ada di LKS  menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

SK Jika semua sub bab penyajiannya yang ada di LKS  tidak menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi(menganalisis), dan 

mengkomunikasikan) 

7 Kesesuaian pengantar dalam materi. SB Jika semua pengantar di dalam LKS sangat sesuai dengan materi yang 

akan dijabarkan. 

B Jika sebagian pengantar di dalam LKS sesuai dengan materi yang akan 

dijabarkan 

C Jika sebagian pengantar di dalam LKS cukup sesuai dengan materi yang 

akan dijabarkan 

K Jika sebagian pengantar di dalam LKS kurang sesuai dengan materi yang 

akan dijabarkan 

SK Jika tidak ada pengantar di dalam LKS sesuai dengan materi yang akan 

dijabarkan. 

8 Motivasi belajar kimia siswa. SB Jika semua sub bab di dalam LKS memiliki kalimat yang memotivasi 

belajar kimia siswa.  
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B Jika sebagian sub bab di dalam LKS memiliki kalimat yang memotivasi 

belajar kimia siswa. 

C Jika sebagian sub bab di dalam LKS cukup memiliki kalimat yang 

memotivasi belajar kimia siswa. 

K Jika sebagian sub bab di dalam LKS kurang memiliki kalimat yang 

memotivasi belajar kimia siswa. 

SK Jika tidak ada sub bab di dalam LKS memiliki kalimat yang memotivasi 

belajar kimia siswa. 

9 Kesesuaian tugas dengan indicator pembelajaran. SB Jika semua uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator 

pembelajaran. 

B Jika sebagian uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator 

pembelajaran 

C Jika sebagian uji kompetensi di dalam LKS cukup sesuai dengan indicator 

pembelajaran 

K Jika sebagian uji kompetensi di dalam LKS kurang sesuai dengan 

indicator pembelajaran 

SK Jika tidak ada uji kompetensi di dalam LKS sesuai dengan indicator 

pembelajaran 

10 Variasi penyajian kegiatan siswa. SB Jika semua sub bab di dalam LKS memiliki kegiatan selain latihan soal. 

B Jika sebagian sub bab di dalam LKS memiliki kegiatan selain latihan soal. 

C Jika sebagian sub bab di dalam LKS cukup memiliki kegiatan selain 

latihan soal. 

K Jika sebagian sub bab di dalam LKS kurang memiliki kegiatan selain 

latihan soal. 

SK Jika semua sub bab di dalam LKS tidak memiliki kegiatan selain latihan 

soal. 

11 Ketepatan struktur kalimat. SB Jika semua sub bab, kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat yang 

benar dalam bahasa Indonesia. 

B Jika sebagian sub bab saja, kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam bahasa Indonesia. 
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No Kriteria Nilai Penjabaran Kriteria 

C Jika sebagian sub bab saja, kalimat yang dipakai cukup mengikuti tata 

kalimat yang benar dalam bahasa Indonesia. 

K Jika sebagian sub bab saja, kalimat yang dipakai kurang mengikuti tata 

kalimat yang benar dalam bahasa Indonesia. 

SK Jika semua sub bab, kalimat yang dipakai tidak mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam bahasa Indonesia. 

12 Keefektifan kalimat yang digunakan. SB Jika semua sub bab, kalimat yang digunakan efektif (minimal unsur 

subjek dan predikat) 

B Jika sebagian sub bab, kalimat yang digunakan efektif (minimal unsur 

subjek dan predikat) 

C Jika sebagian sub bab, kalimat yang digunakan cukup efektif (minimal 

unsur subjek dan predikat) 

K Jika sebagian sub bab saja, kalimat yang digunakan kurang efektif 

(minimal unsur subjek dan predikat) 

SK Jika semua sub bab, kalimat yang digunakan tidak  efektif (minimal unsur 

subjek dan predikat) 

13 Kebakuan istilah. SB Jika semua sub bab, istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

B Jika sebagian sub bab saja, istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

C Jika sebagian sub bab saja, istilah yang digunakan cukup sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

K Jika sebagian sub bab saja, istilah yang digunakan kurang sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

SK Jika semua sub bab, istilah yang digunakan tidak sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, istilah kimia, dan glosarium kimia. 

14 Ketepatan penulisan (tidak adanya salah pengetikan). SB Jika semua sub bab, penulisan kalimatnya sesuai dengan maksud dari 

kalimat tersebut. 

B Jika sebagian sub bab, penulisan kalimatnya sesuai dengan maksud dari 

kalimat tersebut. 
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No Kriteria Nilai Penjabaran Kriteria 

C Jika sebagian sub bab, penulisan kalimatnya cukup sesuai dengan maksud 

dari kalimat tersebut. 

K Jika sebagian sub bab, penulisan kalimatnya kurang sesuai dengan maksud 

dari kalimat tersebut. 

SK Jika semua sub bab, penulisan kalimatnya tidak sesuai dengan maksud 

dari kalimat tersebut. 

15 Ketepatan tanda baca. SB Jika semua sub bab, penggunaan tanda baca sesuai dengan kalimatnya 

(kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

B Jika semua sub bab, penggunaan tanda baca sesuai dengan kalimatnya 

(kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

C Jika semua sub bab, penggunaan tanda baca cukup sesuai dengan 

kalimatnya (kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

K Jika semua sub bab, penggunaan tanda baca kurang sesuai dengan 

kalimatnya (kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

SK Jika semua sub bab, penggunaan tanda baca tidak sesuai dengan 

kalimatnya (kalimat tanya, kalimat perintah, akhir kalimat) 

16 Tipografi (tata huruf) isi LKS. SB Jika semua sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti 

warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
B Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti 

warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
C Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

cukup membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan 

(seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
K Jika sebagian sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS 

kurang membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan 

(seperti warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
SK Jika semua sub bab penggunaan tipografi(tata huruf) isi LKS tidak 
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No Kriteria Nilai Penjabaran Kriteria 

membantu tingkat kejelasan bentuk huruf dan keterbacaan (seperti 

warna, bentuk, jenis, dan ukuran huruf) 
17 Ilustrasi (gambar) sampul LKS  SB Jika semua ilustrasi (gambar atau foto) sampul LKS digunakan jelas 

(tidak buram). 
B Jika 1 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak 

jelas (buram). 
C Jika 2 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak 

jelas (buram). 
K Jika 3 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak 

jelas (buram). 
SK Jika 4 ilustrasi saja (gambar atau foto) sampul LKS digunakan tidak 

jelas (buram). 
18 Ilustrasi isi LKS yang digunakan. SB Jika semua sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang digunakan 

jelas (tidak buram) 
B Jika sebagian sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang 

digunakan jelas (tidak buram) 
C Jika sebagian sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang 

digunakan cukup jelas (tidak buram) 
K Jika sebagian sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang 

digunakan kurang jelas (tidak buram) 
SK Jika semua sub bab, ilustrasi (gambar/foto) isi LKS yang digunakan 

tidak jelas (tidak buram) 
19 Kebermaknaan gambar pada sampul LKS SB Jika semua komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS 

sangat sesuai serta mewakili isi dari LKS. 
B Jika sebagian komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS 

sesuai serta mewakili isi dari LKS. 
C Jika sebagian komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS 

cukup sesuai serta mewakili isi dari LKS. 
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No Kriteria Nilai Penjabaran Kriteria 

K Jika sebagian komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS 

kurang sesuai serta mewakili isi dari LKS. 
SK Jika semua komponen gambar yang terdapat pada sampul LKS 

tidak sesuai serta mewakili isi dari LKS. 
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET/KUISIONER 

LKS KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI POKOK 

SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem 

Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal berdasarkan kriteria kualitas. 

2. Berikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap LKS Kimia Berbasis Scientific 

Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal 

dengan memilih YA atau TIDAK sesuai dengan pendapat anda. 

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik pada 

LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X 

SMA/MA Semester Gasal yang telah disusun, dapat dituliskan pada lembar “Saran/Masukan” kualitas LKS. 

4. Atas kesediaan dan kerja sama Anda mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima kasih. 
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ANGKET/KUESIONER RESPON SISWA 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA(LKS) KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKTAN 

ILMIAH) PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

No Aspek Kriteria Respon Saran/masukan 

YA TIDAK  

1 Materi Materi yang disajikan melatih kemampuan berpikir.    

2 Materi yang disajikan meningkatkan pemahaman.    

3 Materi yang disajikan menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan. 

   

4 Kalimat Kalimat yang digunakan mudah dibaca.    

5 Kalimat yang digunakan mudah dimengerti.    

6 Kalimat yang digunakan tidak memberikan efek 

penafsiran ganda(ambiguitas). 

   

7 Isi Lembar Kerja  Pengantar pada materi sesuai dengan yang ada di 

kehidupan sehari-hari 

   

8 Penyajian tugas serta kegiatan yang ada di dalam 

LKS menarik. 

   

9 Penyajian tugas serta kegiatan yang ada di dalam 

LKS bervariasi. 

   

10 Desain (grafika) Sampul LKS menarik.    

11 Ilustrasi (gambar/foto) di dalam LKS berwarna 

(hitam dan putih). 

   

12 Tampilan isi LKS menarik.    

13 Ilustrasi (gambar/foto) di dalam LKS jelas (tidak 

buram). 

   

14 Huruf yang digunakan mudah dibaca.    
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PETUNJUK PENILAIAN KUALITAS OLEH PEER REVIEWER 

LKS KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) PADA MATERI POKOK 

SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian LKS Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem 

Periodik Unsur Kelas X SMA/MA Semester Gasal berdasarkan kriteria kualitas. 

2. Berikan saran atau masukan Anda pada masing-masing kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap LKS 

Kimia Berbasis Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah) pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Kelas X 

SMA/MA Semester Gasal. 

3. Atas kesediaan dan kerja sama Anda mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima kasih. 
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INSTRUMEN DESKRIPSI KRITERIA PEER REVIEWER 

 PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA(LKS) KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKTAN 

ILMIAH) PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SMA/MA SEMESTER GASAL 

 

No Komponen Aspek Kriteria Saran/Masukan 

1 Kelayakan Isi Cakupan Materi Pencapaian Kompetensi Dasar(KD) dalam penjabaran 

ringkasan materi kimia. 

 

2  Penggunaan kata kerja operasional untuk tiap tujuan 

pembelajaran. 

 

3 Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian Konsistensi sistematika penyajian tiap bab.  

 

 

4 Kelogisan penyajian.  

 

 

5 Lembar Kerja Keaktifan siswa dalam pembelajaran.  

 

 

6 Pendekatan ilmiah(Scientific Approach).  

 

 

7 Kesesuaian dengan kenyataan (bersifat factual).  

 

 

8 Motivasi belajar kimia siswa.  

 

 

9 Kesesuaian tugas dengan indikator pembelajaran.  
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No Komponen Aspek Kriteria Saran/Masukan 

10 Variasi penyajian kegiatan siswa.  

 

 

11 Kelayakan 

bahasa 

Kelayakan bahasa Ketepatan struktur kalimat.  

 

 

12 Keefektifan kalimat yang digunakan.  

 

 

13 Kebakuan istilah.  

 

 

14 Ketepatan penulisan (tidak adanya salah pengetikan).  

 

 

15 Ketepatan tanda baca.  

 

 

 



121 

 

 

 

                  LAMPIRAN 2: 

1. HASIL PENILAIAN KUALITAS OLEH AHLI MATERI 

2. HASIL PENILAIAN KUALITAS OLEH AHLI MEDIA 
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1. Hasil Penilaian Oleh Ahli Materi 

 

 

 

2. Hasil Penilaian Oleh Ahli Media 

No. Aspek Butir Instrumen Skor ideal Skor Presentase keidealan  (%) 

1 Ukuran LKS 1, 2 10 9 90 

2 Desain Sampul LKS 2, 4, 5, 6 20 16 80 
3 Desain Isi LKS 7, 8, 9 15 11 73,3 

 Total 9 45 36  

 Total presentase keidealan 80 

 

  

No. Aspek Butir Instrumen 
Skor 

ideal 
Skor  Persentase keidealan (%) 

1 Cakupan Materi 1, 2 10 8 80 

2 Teknik Penyajian 3, 4, 10 10 100 

3 Lembar Kerja 5,6,7,8,9,10 30 27 90 

4 Kelayakan bahasa 11, 12, 13, 14, 15, 16 30 27 90 

Total  16 80 72  

Total persentase keidealan  90 
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       LAMPIRAN 3: 

1. Hasil Penilaian Kualitas Oleh Guru Kimia (Reviewers) 

2. Hasil Penilaian Siswa SMA/MA  
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1. Hasil Penialaian Oleh Guru Kimia di MAN Lab UIN 

 

 

 

 

2. Hasil Penilaian Oleh Guru Kimia di SMA N 2 BANGUNTAPAN 

 

No. Aspek Butir Instrumen Skor mak Skor  Persentase keidealan (%) 

1 Cakupan Materi 1, 2 10 10 100,00 

2 Teknik Penyajian 3, 4, 10 8 80,00 

3 Lembar Kerja 5,6,7,8,9,10 30 24 80,00 

4 Kelayakan bahasa 11, 12, 13, 14, 15, 16 30 25 83,33 

5 
Desain sampul dan isi 

LKS 
17, 18, 19 15 14 93,30 

Total  19 95 77  

Total persentase keidealan    87,32 

No. Aspek Butir Instrumen Skor mak Skor  Persentase keidealan (%) 

1 Cakupan Materi 1, 2 10 10 100,00 

2 Teknik Penyajian 3, 4, 10 9 90,00 

3 Lembar Kerja 5,6,7,8,9,10 30 27 90 ,00 

4 Kelayakan bahasa 11, 12, 13, 14, 15, 16 30 29 96,67 

5 
Desain sampul dan isi 

LKS 
17, 18, 19 15 12 80,00 

Total  19 95 87  

Total persentase keidealan    91,34 
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3. Hasil Penilaian Oleh Guru Kimia di SMA N 1 BANGUNTAPAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek Butir Instrumen Skor mak Skor  Persentase keidealanan (%) 

1 Cakupan Materi 1, 2 10 9 90 

2 Teknik Penyajian 3, 4, 10 10 100 

3 Lembar Kerja 5,6,7,8,9,10 30 28 93,3  

4 Kelayakan bahasa 11, 12, 13, 14, 15, 16 30 28 93, 3 

5 
Desain sampul dan isi 

LKS 
17, 18, 19 15 15 100 

Total  19 95 90  

Total persentase keidealan    95,32 
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5. Hasil Penilaian Siswa 

Keterangan : 

1. Jumlah skor = 138 

2. Presentase keidealan seluruh aspek = 92,5 % (SB) 

No. Aspek 
Kriteria 

aspek 

Skor Jumlah 

skor 

Skor 

rata-rata 

Presentase 

kekeidealanan  

(%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Materi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

2,9 
96,6 

(SB) 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

2. Kalimat 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

2,8 
93,3 

(SB) 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 10 

3. Isi Lembar Kerja  7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

3,0 
100,0 

(SB) 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

4. Desain (grafika) 10 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 

4,0 
80,0 

(B) 

11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 

14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 

 Jumlah skor 14 12 9 10 11 10 11 11 12 12 9 12 11 138 
3,2 

92,5 

(SB) 
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LAMPIRAN 4: 

1. PERHITUNGAN KUALITAS LKS OLEH AHLI MATERI 

2. PERHITUNGAN KUALITAS LKS OLEH AHLI MEDIA 
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HASIL PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS LKS KIMIA 

BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) OLEH 

AHLI MATERI 

 

A. Penilaian Kualitas Produk Oleh Ahli Materi 

1. Kriteria kualitas 

Data kualitataif yang telah diubah menjadi data kuantitatif lalu dihitung 

jumlah skor akhir jawaban untuk seluruh butir kriteria yang diperoleh  

menjadi nilai  kualitataif sesuai kategori adalah sebagai berikut : 

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > E s.d F SB (Sangat Baik) 

2. > D s.d E B (Baik) 

3. > C s.d D C (Cukup) 

4. > B s.d C K (Kurang) 

5. A s.d B SK (Sangat Kurang) 

Sumber: Widoyoko (2013 : 109-115) 

Keterangan: 

Skor Maksimal (F) = Jumlah seluruh butir kriteria x  skor maksimal dari     

         rentang skala 1-5 

Skor Minimal (A) = Jumlah seluruh butir kriteria x  skor minimal dari     

         rentang skala 1-5 

Jumlah kelas interval = 5 (dimulai dari sangat kurang sampai dengan sangat  

    baik) 
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Jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

       Rata-rata skor jawaban (…) = skor (…) – jarak kelas interval 
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2. Perhitungan Keseluruhan Aspek 

 Jumlah kriteria = 16 

 Skor maksimal (F) = 16 x 5 = 80 

 Skor minimal (A) = 16 x 1 = 16 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
80−16

5
 = 12, 8 

 Skor jawaban F = 80 

 Skor jawaban E = 80 - 12,8 = 67,2 

 Skor jawaban D = 67,2 – 12,8 = 54,4 

 Skor jawaban C = 54,4 – 12,8 = 41,6 

 Skor jawaban B = 41,6 – 12,8 = 28,8 

 Skor jawaban A = 28,8 – 12,8 = 16 

 

Tabel kategori 

 

Skor jawaban ahli materi = 72 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 67,2 s.d 80 SB (Sangat Baik) 

2. > 54,4 s.d 67,2 B (Baik) 

3. > 41,6 s.d 54,4 C (Cukup) 

4. > 28,8 s.d 41,6 K (Kurang) 

5. 16 s.d 28,8 SK (Sangat Kurang) 
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3. Perhitungan Tiap Aspek 

a.  Aspek Cakupan Materi 

 Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 - 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4 – 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

Tabel kategori 

 

Skor aspek cakupan materi = 8 (B) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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b. Aspek Teknik Penyajian 

Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 - 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4 – 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

Tabel kategori 

 

Skor aspek teknik penyajian = 10 (B) 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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c. Aspek Lembar Kerja 

Jumlah kriteria = 6 

 Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

 Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 – 4,8 = 25,2 

 Skor jawaban D = 30 – 4,8 = 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8 = 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8 = 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8 = 6 

Tabel kategori 

 

Skor aspek teknik penyajian = 27 (SB) 

 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 
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d. Aspek Kelayakan Bahasa 

Jumlah kriteria = 6 

 Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

 Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 – 4,8 = 25,2 

 Skor jawaban D = 30 – 4,8 = 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8 = 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8 = 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8 = 6 

Tabel kategori 

 

Skor aspek teknik penyajian = 27 (SB) 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 
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HASIL PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS LKS KIMIA 

BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) OLEH 

AHLI MEDIA 

 

B. Penilaian Kualitas Produk Oleh Ahli Media 

1. Kriteria kualitas 

Data kualitataif yang telah diubah menjadi data kuantitatif lalu dihitung 

jumlah skor akhir jawaban untuk seluruh butir kriteria yang diperoleh  

menjadi nilai  kualitataif sesuai kategori adalah sebagai berikut : 

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > E s.d F SB (Sangat Baik) 

2. > D s.d E B (Baik) 

3. > C s.d D C (Cukup) 

4. > B s.d C K (Kurang) 

5. A s.d B SK (Sangat Kurang) 

Sumber: Widoyoko (2013 : 109-115) 

Keterangan: 

Skor Maksimal (F) = Jumlah seluruh butir kriteria x  skor maksimal dari     

         rentang skala 1-5 

Skor Minimal (A) = Jumlah seluruh butir kriteria x  skor minimal dari     

         rentang skala 1-5 

Jumlah kelas interval = 5 (dimulai dari sangat kurang sampai dengan sangat  

    baik) 
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Jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

       Rata-rata skor jawaban (…) = skor (…) – jarak kelas interval 
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2. Perhitungan Keseluruhan Aspek 

 Jumlah kriteria = 9 

 Skor maksimal (F) = 9 x 5 = 45 

 Skor minimal (A) = 9 x 1 = 9 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
45−9

5
 = 7,2 

 Skor jawaban F = 45 

 Skor jawaban E = 45 - 7,2 = 37,8 

 Skor jawaban D = 37,8 – 7,2 = 30,6 

 Skor jawaban C = 30,6 – 7,2 = 23,4 

 Skor jawaban B = 23,4 – 7,2 = 16,2 

 Skor jawaban A = 16,2 – 7,2 = 9 

 

Tabel kategori 

 

Skor jawaban ahli media = 36 (B) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 37,8 s.d 45 SB (Sangat Baik) 

2. > 30,6 s.d 37,8 B (Baik) 

3. > 23,4 s.d 30,6 C (Cukup) 

4. > 16,2 s.d 23,4 K (Kurang) 

5. 9s.d 16,2 SK (Sangat Kurang) 
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3. Perhitungan Tiap Aspek 

a. Aspek Ukuran LKS 

 Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 – 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4– 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

 

Tabel kategori 

 

Skor Ukuran LKS = 9 (SB) 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. > 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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b. Aspek Desain Sampul LKS 

Jumlah kriteria = 4 

 Skor maksimal (F) = 4 x 5 = 20 

 Skor minimal (A) = 4 x 1 = 4 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
20−4

5
 = 3,2 

 Skor jawaban F = 20 

 Skor jawaban E = 20 – 3,2 = 16,8 

 Skor jawaban D = 16,8– 3,2= 13,6 

 Skor jawaban C = 13,6 – 3,2= 10,4 

 Skor jawaban B = 10,4 – 3,2= 7,2 

 Skor jawaban A = 7,2– 3,2= 4 

 

Tabel kategori 

 

Skor Desain Sampul LKS = 16 (B) 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 16,8 s.d 20 SB (Sangat Baik) 

2. > 13,6 s.d 16,8 B (Baik) 

3. > 10,4 s.d 13,6 C (Cukup) 

4. > 7,2 s.d 10,4 K (Kurang) 

5. > 4 s.d 7,2 SK (Sangat Kurang) 
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c. Aspek Desain Isi LKS 

Jumlah kriteria = 3 

 Skor maksimal (F) = 3 x 5 = 15 

 Skor minimal (A) = 3 x 1 = 3 

 Jumlah kelas interval = 5 
 

 Jarak kelas interval = 
15−3

5
 = 2,4 

 Skor jawaban F = 15 

 Skor jawaban E = 15 – 2,4 = 12,6 

 Skor jawaban D = 12,6– 2,4= 10,2 

 Skor jawaban C = 10,2 – 2,4= 7,8 

 Skor jawaban B = 7,8 – 2,4= 5,4 

 Skor jawaban A = 5,4 - 2,4= 3 

 

Tabel kategori 

 

Skor Desain Isi LKS = 11 (B) 

 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 12,6 s.d 15 SB (Sangat Baik) 

2. > 10,2 s.d 12,6 B (Baik) 

3. > 7,8 s.d 10,2 C (Cukup) 

4. > 5,4 s.d 7,8 K (Kurang) 

5. > 3 s.d 5,4 SK (Sangat Kurang) 
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         LAMPIRAN 5: 

1. REKAPITULASI DATA PENILAIAN KUALITAS LKS OLEH GURU KIMIA 

2. PERHITUNGAN KUALITAS LKS OLEH GURU KIMIA 

3. PERHITUNGAN KUALITAS LKS OLEH SISWA SMA/MA 
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REKAPITULASI DATA PENILAIAN OLEH GURU KIMIA SMA/MA 

No Aspek Skor Skor Rerata Skor Rerata Ideal Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kategori 

I II III 

1 
Cakupan Materi 10 10 10 

10,00 10,00 100,00 SB 

2 Teknik 

Penyajian 
8 10 10 

9,33 10,00 93,30 SB 

3 
Lembar Kerja 20 30 30 

26,67 30,00 88,90 SB 

4 Kelayakan 

bahasa 
25 30 30 

25,00 30,00 83,30 SB 

5 Desain sampul 

dan isi LKS 
14 15 15 

14,60 15,00 97,33 SB 

 
Total presentase keidealan 

85,57 95,00 90,10 SB 

 

Keterangan :  

1. SKOR I = Penilaian Guru Kimia MAN LAB UIN 

2. SKOR II = Penilaian Guru Kimia SMA N 2 Banguntapan 

3. SKOR III = Penilaian Guru Kimia SMA N 1 Banguntapan  
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HASIL PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS LKS KIMIA 

BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH) OLEH 

GURU KIMIA (REVIEWERS) 

 

A. Penilaian Kualitas Produk Oleh Guru Kimia (Reviewers) 

1. Kriteria kualitas 

Data kualitataif yang telah diubah menjadi data kuantitatif lalu dihitung 

jumlah skor akhir jawaban untuk seluruh butir kriteria yang diperoleh  

menjadi nilai  kualitataif sesuai kategori adalah sebagai berikut : 

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > E s.d F SB (Sangat Baik) 

2. > D s.d E B (Baik) 

3. > C s.d D C (Cukup) 

4. > B s.d C K (Kurang) 

5. A s.d B SK (Sangat Kurang) 

Sumber: Widoyoko (2013 : 109-115) 

Keterangan: 

Skor Maksimal (F) = Jumlah seluruh butir kriteria x  skor maksimal dari     

         rentang skala 1-5 

Skor Minimal (A) = Jumlah seluruh butir kriteria x  skor minimal dari     

         rentang skala 1-5 

Jumlah kelas interval = 5 (dimulai dari sangat kurang sampai dengan sangat  

    baik) 
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Jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

       Rata-rata skor jawaban (…) = skor (…) – jarak kelas interval 
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2. Perhitungan Keseluruhan Aspek 

 Jumlah kriteria = 19 

 Skor maksimal (F) = 19 x 5 = 95 

 Skor minimal (A) = 19 x 1 = 19 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
95−19

5
 = 15,2 

 Skor jawaban F = 95 

 Skor jawaban E = 95 – 15,2 = 79,8 

 Skor jawaban D = 79,8 – 15,2 = 64,6 

 Skor jawaban C = 64,6– 15,2 = 49,4 

 Skor jawaban B = 49,4 – 15,2 = 34,2 

 Skor jawaban A = 34,2 – 15,2 = 19 

 

Tabel kategori 

 

Rata-rata skor jawaban reviewers = 
256

3
 = 85,57 (SB) 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 79,8 s.d 95 SB (Sangat Baik) 

2. > 64,6 s.d 79,8 B (Baik) 

3. > 49,4 s.d 64,6 C (Cukup) 

4. > 34,2 s.d 49,4 K (Kurang) 

5. 19 s.d 34,2 SK (Sangat Kurang) 



146 

 

3. Perhitungan Tiap Aspek 

a. Aspek Cakupan Materi 

  Jumlah kriteria = 2 

  Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 - 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4 – 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

Tabel kategori 

 

Skor aspek cakupan materi = 10 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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a. Aspek Cakupan Materi 

 Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 – 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4– 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

 

Tabel kategori 

 

Skor Ukuran LKS = 10 (SB) 

 

 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. > 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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a. Aspek Cakupan Materi  

     Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 – 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4– 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

 

Tabel kategori 

 

Skor Ukuran LKS = 9 (SB) 

 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. > 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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b. Aspek Teknik Penyajian 

 Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 – 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4– 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

 

Tabel kategori 

 

Skor Ukuran LKS = 8 (SB) 

 Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. > 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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b. Aspek Teknik Penyajian 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 – 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4– 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

 

Tabel kategori 

 

Skor Ukuran LKS = 9 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. > 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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b. Aspek Teknik Penyajian 

    Jumlah kriteria = 2 

 Skor maksimal (F) = 2 x 5 = 10 

 Skor minimal (A) = 2 x 1 = 2 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
10−2

5
 = 1,6 

 Skor jawaban F = 10 

 Skor jawaban E = 10 – 1,6 = 8,4 

 Skor jawaban D = 8,4– 1,6 = 6,8 

 Skor jawaban C = 6,8 – 1,6 = 5,2 

 Skor jawaban B = 5,2 – 1,6 = 3,6 

 Skor jawaban A = 3,6 – 1,6 = 2 

 

Tabel kategori 

 

Skor Ukuran LKS = 10 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 8,4 s.d 10 SB (Sangat Baik) 

2. > 6,8 s.d 8,4 B (Baik) 

3. > 5,2 s.d 6,8 C (Cukup) 

4. > 3,6 s.d 5,2 K (Kurang) 

5. > 2 s.d 3,6 SK (Sangat Kurang) 
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c. Aspek Lembar Kerja 

  Jumlah kriteria = 6 

  Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

 Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 - 4,8= 25,2 

 Skor jawaban D = 25,2 – 4,8= 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8= 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8= 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8= 6 

Tabel kategori 

 

Skor aspek lembar kerja = 24 (B) 

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 
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c. Aspek Lembar Kerja   

  Jumlah kriteria = 6 

  Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

 Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 - 4,8= 25,2 

 Skor jawaban D = 25,2 – 4,8= 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8= 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8= 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8= 6 

Tabel kategori 

  

Skor aspek lembar kerja = 27 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 
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c. Aspek Lembar Kerja   

  Jumlah kriteria = 6 

  Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

 Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 - 4,8= 25,2 

 Skor jawaban D = 25,2 – 4,8= 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8= 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8= 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8= 6 

Tabel kategori 

 

Skor aspek lembar kerja = 28 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 
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d. Aspek Kelayakan Bahasa 

Jumlah kriteria = 6 

   Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

  Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 - 4,8= 25,2 

 Skor jawaban D = 25,2 – 4,8= 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8= 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8= 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8= 6 

Tabel kategori 

 

Skor aspek kelayakan bahasa = 25 (B) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 



156 

 

d. Aspek Kelayakan Bahasa 

Jumlah kriteria = 6 

   Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

 Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 - 4,8= 25,2 

 Skor jawaban D = 25,2 – 4,8= 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8= 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8= 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8= 6 

Tabel kategori 

 

Skor aspek kelayakan bahasa = 29 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 
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d. Aspek Kelayakan Bahasa 

Jumlah kriteria = 6 

   Skor maksimal (F) = 6 x 5 = 30 

 Skor minimal (A) = 6 x 1 = 6 

 Jumlah kelas interval = 5 

 Jarak kelas interval = 
30−6

5
 = 4,8 

 Skor jawaban F = 30 

 Skor jawaban E = 30 - 4,8= 25,2 

 Skor jawaban D = 25,2 – 4,8= 20,4 

 Skor jawaban C = 20,4 – 4,8= 15,6 

 Skor jawaban B = 15,6 – 4,8= 10,8 

 Skor jawaban A = 10,8 – 4,8= 6 

Tabel kategori 

 

Skor aspek kelayakan bahasa = 28 (SB) 

 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 25,2 s.d 30 SB (Sangat Baik) 

2. > 20,4 s.d 25,2 B (Baik) 

3. > 15,6 s.d 20,4 C (Cukup) 

4. > 10,8 s.d 15,6 K (Kurang) 

5. 6 s.d 10,8 SK (Sangat Kurang) 
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e. Desain Sampul dan Isi LKS 

Jumlah kriteria = 3 

 Skor maksimal (F) = 3 x 5 = 15 

 Skor minimal (A) = 3 x 1 = 3 

 Jumlah kelas interval = 5 
 

 Jarak kelas interval = 
15−3

5
 = 2,4 

 Skor jawaban F = 15 

 Skor jawaban E = 15 – 2,4 = 12,6 

 Skor jawaban D = 12,6– 2,4= 10,2 

 Skor jawaban C = 10,2 – 2,4= 7,8 

 Skor jawaban B = 7,8 – 2,4= 5,4 

 Skor jawaban A = 5,4 - 2,4= 3 

 

Tabel kategori 

 

Skor Desain Isi LKS = 14 (SB) 

 

 

 

 

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 12,6 s.d 15 SB (Sangat Baik) 

2. > 10,2 s.d 12,6 B (Baik) 

3. > 7,8 s.d 10,2 C (Cukup) 

4. > 5,4 s.d 7,8 K (Kurang) 

5. > 3 s.d 5,4 SK (Sangat Kurang) 
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e. Desain Sampul dan Isi LKS 

Jumlah kriteria = 3 

 Skor maksimal (F) = 3 x 5 = 15 

 Skor minimal (A) = 3 x 1 = 3 

 Jumlah kelas interval = 5 
 

 Jarak kelas interval = 
15−3

5
 = 2,4 

 Skor jawaban F = 15 

 Skor jawaban E = 15 – 2,4 = 12,6 

 Skor jawaban D = 12,6– 2,4= 10,2 

 Skor jawaban C = 10,2 – 2,4= 7,8 

 Skor jawaban B = 7,8 – 2,4= 5,4 

 Skor jawaban A = 5,4 - 2,4= 3 

 

Tabel kategori 

 

Skor Desain Isi LKS = 12 (B) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 12,6 s.d 15 SB (Sangat Baik) 

2. > 10,2 s.d 12,6 B (Baik) 

3. > 7,8 s.d 10,2 C (Cukup) 

4. > 5,4 s.d 7,8 K (Kurang) 

5. > 3 s.d 5,4 SK (Sangat Kurang) 
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e. Desain Sampul dan Isi LKS 

Jumlah kriteria = 3 

 Skor maksimal (F) = 3 x 5 = 15 

 Skor minimal (A) = 3 x 1 = 3 

 Jumlah kelas interval = 5 
 

 Jarak kelas interval = 
15−3

5
 = 2,4 

 Skor jawaban F = 15 

 Skor jawaban E = 15 – 2,4 = 12,6 

 Skor jawaban D = 12,6– 2,4= 10,2 

 Skor jawaban C = 10,2 – 2,4= 7,8 

 Skor jawaban B = 7,8 – 2,4= 5,4 

 Skor jawaban A = 5,4 - 2,4= 3 

 

Tabel kategori 

 

Skor Desain Isi LKS = 15 (SB) 

  

No. Rata-rata skor jawaban Kategori 

1. > 12,6 s.d 15 SB (Sangat Baik) 

2. > 10,2 s.d 12,6 B (Baik) 

3. > 7,8 s.d 10,2 C (Cukup) 

4. > 5,4 s.d 7,8 K (Kurang) 

5. > 3 s.d 5,4 SK (Sangat Kurang) 



161 

 

HASIL PERHITUNGAN RESPON SISWA TERHADAP LKS KIMIA 

BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH (PENDEKATAN ILMIAH)  

 

1. Perhitungan Seluruh Aspek 

a. Menghitung skor rata-rata dari seluruh aspek berupa data kualitataif 

menjadi data kuantitatif dengan menggunakan rumus : 

�̅� = 
Ʃ𝑥

𝑛
 

Keterangan :  

�̅� = skor rata-rata 

Ʃ𝑥 = jumlah skor 

𝑛 = jumlah penilai 

b. Jumlah skor seluruh aspek yang diperoleh diubah menjadi presentase, 

kemudian dikonversikan menjadi nilai kualitatif, sebagai berikut: 

Presentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100% 

 Tabel Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif 

Presentase (Kuantitatif) Kategori (Kualitatif) 

80-100 Sangat Baik (SB) 

60-79 Baik (B) 

40-59 Cukup (C) 

20-39 Kurang ( K) 

0-19 Sangat Kurang (SK) 
 Sumber: Robert Ebel L. (1972: 266) 

Jumlah Kriteria = 14 

Jumlah Siswa = 12 

Jumlah Skor Seluruh Aspek = 138 
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Jumlah Skor Maksimal = 168 

Presentase keidealan = 
Jumlah Skor Seluruh Aspek 

Jumlah Skor Maksimal 
 X 100% 

       = 
138

168
 X 100% = 82, 14 % (SB) 
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